BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1.

Pertimbangan Hakim Pengadilan Negeri Surabaya dalam putusannya
nomor : 819/ Pid.B /2016 / PN Sby terhadap unsur — unsur tindak pidana
pemalsuan surat yang diatur dalam Pasal 263 ayat (1) KUHP jo pasal 55
ayat (1) ke-1 KUHP. Hakim menyatakan para terdakwa SUTARJO, S.H,.
M.H. dan SUDARMONO, S.H., M.H. terbukti bersalah telah melakukan
pidana pemalsuan surat yang diatur dalam Pasal 263 ayat (1) KUHP jo
pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP dan divonis pidana penjara masing — masing
selama 3 tahun 6 bulan.

Advokat seringkali masih disalah pahami sebagai orang yang berprofesi
membela dan membebaskan orang bersalah dari suatu jeratan hukum.
Padahal sebenarnya yang dibela bukanlah perbuatan klien, melainkan
hak-hak hukum Klien. Berdasarkan pembahasan diatas kasus Advokat
Soetarjo S.H., M.H. dan Sudarmono S.H., M.H. seharusnya
menggunakan Undang Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang advokat
sebagai dasar pertimbangan hakim dalam memutus perkara dikarenakan
karena terdakwa berprofesi sebagai advokat. Karena undang - undang
advokat merupakan lex specialist dari peraturan perundang - undangan
umum. Hak Imunitas Advokat diatur dalam Pasal 16 Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat. Dalam pasal tersebut setidaknya

ada 3 poin batasan hak imunitas yang terkandung dalam pasal tersebut
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yaitu Itikad baik dalam menjalankan tugas profesinya, Kepentingan
pembelaan klien, Dalam sidang pengadilan. Terdakwa Advokat Soetarjo
S.H., M.H. dan Sudarmono S.H., M.H, telah menerima surat kuasa dari
kliennya (Khoyana) dalam hal ini salah satu unsur dalam pasal tersebut
telah terpenuhi karena Terdakwa Advokat dalam keadaan membela hak
hukum Klien. Terdakwa Advokat Soetarjo S.H., M.H. dan Sudarmono
S.H., M.H. dalam membuat dan menyusun Surat No : 8/SS/SP/VII
tanggal 8 Agustus 2014 perihal : Pengaduan Pelanggaran Kode Etik
Notaris yang ditujukan kepada Majelis Pengawas Daerah (MPD) Notaris
Gresik. dalam hal ini seharusnya telah memenuhi unsur “itikad baik

dalam menjalankan profesinya”.

4.2 Saran

1.

Hakim

Hakim lebih memperhatikan pembelaan yang diberikan oleh Penasehat
hukum dari terdakwa dan mempertimbangkan bahwa advokat dalam
menjalankan tugas profesinya dilindungi oleh undang — undang advokat
Advokat

Meskipun memiliki hak imunitas, Advokat lebih berhati hati dalam
menangani sebuah kasus dan mencermati keterangan yang diberikan
klien dalam menangani permasalahan hukum yang menimpa kliennya

sehingga tidak terjadi hal yang tidak diinginkan.
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3. Masyarakat
Dalam memberikan keterangan kepada advokat demi melindungi hak
hak masyarakat seharusnya masyarakat lebih jujur dan terbuka agar
advokat dapat membela hak hukum masyarakat dengan benar dan sesuai

prosedur.



